FIQIH PUASA

Puasa merupakan ibadah agung yang hanya Allah
4 saja yang mengetahui seberapa besar pahalanya.
Seorang yang berpuasa juga akan mendapatkan dua
kebahagiaan yang tidak dirasakan oleh selain mereka,
yaitu kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika
mereka bertemu dengan Rabbnya. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah < ia berkata, bahwa Rasulullah i€ bersabda;
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“Setiap amal Bani Adam dilipatgandakan, satu kebaikan
dengan sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat.
Allah 4 berfirman, ~Kecuali puasa, ia untukKu dan Aku
yang membalasnya. Dia meninggalkan syahwat dan
makannya demi Aku.” Orang berpuasa mempunyai dua
kebahagiaan. Kebahagiaan pada waktu berbuka dan
kebahagiaan pada waktu bertemu Rabbnya. Sungguh
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aroma mulut orang yang berpuasa adalah lebih harum di
sisi Allah daripada minyak kasturi.”

Dan Allah 4 telah menyediakan pintu khusus di
Surga bagi orang-orang yang telah berpuasa ketika di
dunia. Dari Sahal bin Sa’ad <, dari Nabi & beliau
bersabda;
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"Di Surga ada delapan pintu. Di antaranya ada pintu
yang bernama Rayyan, yang hanya dimasuki oleh orang-
orang yang berpuasa.”

Definisi Puasa

Puasa adalah menahan diri dari pembatal-pembatal
puasa mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari
dengan niat berpuasa sebagai ibadah kepada Allah .

! Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805 dan Muslim Juz 2 :
1151, lafazh ini miliknya.

2 Muttafaq *alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 3084 lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1152.



Macam-macam Puasa
Puasa ada tiga jenis, yaitu :
1. Puasa Wajib
Puasa wajib ada tiga macam, antara lain :

a.

b.

Puasa yang wajib karena zamannya
(waktunya) itu sendiri, yaitu puasa Ramadhan.
Puasa yang wajib karena suatu sebab, seperti
puasa kaffarah.

Puasa yang wajib karena diwajibkan oleh
seseorang terhadap dirinya sendiri, seperti;
puasa nadzar.

2. Puasa Sunnah
Macam- macam puasa sunnah, antara lain :

a.
b.
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Puasa enam hari bulan Syawwal.

Puasa sembilan hari pada awal bulan
Dzulhijjah.

Puasa hari Arafah.

Puasa di bulan Muharram.

Puasa Asyura’.

Puasa di bulan Sya’ban.

Puasa Senin Kamis.

Puasa Ayyamul Bidh.

Puasa Dawud.



3. Puasa yang Dilarang
Puasa yang dilarang terbagi menjadi dua, antara
lain:

A. Puasa haram

Haram berpuasa pada hari-hari berikut :

a. Hariraya ‘ldul Fitri dan ‘Idul Adh- ha.

Hari Tasyriqg.
Hari yang Diragukan.
Mengkhususkan puasa hari Jun’at saja.
Seorang isteri berpuasa sunnah tanpa izin
suaminya di rumabh.
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B. Puasa makruh
Makruh melakukan puasa berikut :
a. Puasa Wishal.
b. Puasa satu tahun penuh.



PUASA RAMADHAN

Para salaf dahulu sangat berharap untuk dapat
memasuki bulan Ramadhan dan mengisinya dengan
berbagai amalan shalih. Diantara doa yang sering mereka
panjatkan ialah;
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“Ya Allah, selamatkanlah kami sampai Ramadhan. Dan
selamatkan bagi kami Ramadhan itu. Serta terimalah
dari kami (amal-amal kami di dalamnya)

Sungguh binasa dan celakalah orang-orang yang
telah memasuki bulan Ramadhan, tetapi setelah
Ramadhan tersebut lewat ia belum mendapatkan
ampunan dari Rabbnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah
% la berkata, Rasulullah & bersabda;
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% Ruhush Shiyam.
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“Binasalah seorang yang namaku disebut disisinya,
tetapi ia tidak bershalawat kepadaku. Binasalah seorang
yang masuk bulan Ramadhan kemudian ia lepas (dari
Ramadhan) namun ia belum diampuni (dosanya).
Binasalah seorang yang menemui orang tuanya pada
masa tua, namun (keberadaan) orang tuanya tidak
mampu memasukkannya ke dalam Surga.”™

Diantara amalan Ramadhan yang paling utama
adalah puasa Ramadhan. Puasa Ramadhan juga
merupakan sebab seseorang mendapatkan ampunan Allah
4. Dari Abu Hurairah < ia berkata, bahwa Rasulullah &
bersabda;
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“Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan landasan
iman dan berharap pahala dari Allah, maka dosanya
yang telah berlalu akan diampuni.””>

* HR. Tirmidzi Juz 5 : 3545, lafazh ini miliknya dan Ahmad : 7402.
Hadits ini dinilai hasan shahih oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahih At-Targhib Juz 2 : 1680.

® Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 38 dan Muslim Juz 1 : 760,
lafazh ini miliknya.



Hukum Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun
Islam. Diriwayatkan dari Abu ’Abdirrahman ’Abdullah
bin ’Umar bin Khaththab «#s ia berkata, aku mendengar
Rasulullah £ bersabda;
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“Islam didirikan diatas lima perkara, yaitu; bersaksi
bahwa tidak ada Sesembahan (yang berhak disembah
dengan benar) kecuali Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,
mengerjakan haji ke Baitullah, dan berpuasa pada bulan
Ramadhan.”®

Hukum puasa Ramadhan adalah wajib atas setiap
muslim laki-laki dan wanita yang sudah baligh, berakal,
mampu berpuasa, mukim (tidak safar), dan suci dari
haidh dan nifas bagi wanita. Allah 4 mewajibkan puasa
atas umat ini sebagaimana Dia mewajibkannya atas umat
sebelumnya. Allah % berfirman;

6 Muttafaq ‘alaih. HR. BukhariJuz 1 : 8 dan Muslim Juz 1 : 16.
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kalian agar kalian bertaqwa. '

Penetapan Bulan Ramadhan
Penetapan bulan Ramadhan adalah dengan cara
sebagai berikut :

1. Melihat hilal bulan Ramadhan
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ¥, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;
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“Jika kalian melihat  (hilal Ramadhan), maka
berpuasalah. Dan jika kalian melihatnya (hilal Syawwal)
maka berbukalah. Apabila mendung menghalangi kalian,
maka perkirakanlah.”®

" QS. Al-Bagarah : 183.
8 HR. Bukhari Juz 2 : 1801, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1080.



Dan disunnahkan bagi yang melihat hilal
Ramadhan atau hilal bulan yang Ilain untuk
mengucapkan;
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"Ya Allah, munculkanlah ia kepada kami dengan
keberkahan dan iman, keselamatan dan Islam, Rabbku
dan Rabbmu adalah Allah.

2. Menyempurnakan bulan Sya’ban menjadi tiga
puluh hari

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah < ia
berkata, bahwa Rasulullah & bersabda;
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“Berpuasalah dengan melihat hilal dan berbukalah
dengan melihat hilal. Jika kalian terhalangi, maka
sempurnakanlah bilangan Sya ban (menjadi) tiga puluh
(hari).

® HR. Ahmad : 1397 dan Tirmidzi Juz : 3451, lafazh ini milik
keduanya.

19 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1810, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1080.



Catatan:

Seorang yang baru diwajibkan berpuasa di siang
hari —seperti; orang gila yang baru sembuh, anak
kecil yang baru menjadi baligh, orang kafir baru
masuk Islam, dan lain sebagainya- maka cukup bagi
mereka berniat di siang hari itu, walaupun
sebelumnya mereka sudah makan atau minum dan
tidak ada kewajiban untuk menggadha’ puasanya.
Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim
At-Tuwalijiri s,

Apabila seorang kehilangan kesadaran di bulan
Ramadhan karena pingsan, gila, atau yang
semisalnya, kemudian ia sadar, maka ia tidak wajib
mengganti puasa maupun shalatnya, karena taklif
(kewajiban syari’at) terangkat darinya. Namun jika
hilangnya kesadaran disebabkan karena
perbuatannya atau keinginannya sendiri lalu ia
sadar, maka ia wajib menggadha’nya. Ini adalah
pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-
Tuwaijiri ks,

Apabila seorang telah berniat berpuasa, lalu ia
berpuasa dan pingsan di sebagian atau seluruh
siangnya, maka puasanya sah. Ini adalah pendapat
Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwalijiri ks,

Mengetahui adanya hilal hanya bisa dilakukan
dengan melihatnya, bukan dengan perhitungan
falak (hisab), maka menetapkan keluarnya hilal
dengan hisab tidak dibenarkan. Imam Ash-Shan’ani
e menjelaskan;
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“Jika urusan ini bergantung kepada hisab mereka,
maka yang mengetahui masuknya Ramadhan
hanyalah sebagian kecil orang, padahal syari’at
dasarnya adalah yang mudah diketahui oleh
masyarakat umum.”**

e Melihat hilal untuk menetapkan bulan Ramadhan

dapat diterima dengan persaksian seorang yang adil
dan dipercaya, baik itu seorang laki-laki maupun
seorang wanita. Dalil yang menjadi landasan
pendapat ini adalah hadits Ibnu ‘Umar ¥, ia
berkata;
“Sekelompok orang berkumpul untuk melihat hilal,
lalu aku mengabarkan kepada Rasulullah & bahwa
aku melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan
memerintahkan yang lain untuk berpuasa.”*?

e Adapun melihat hilal untuk menetapkan bulan
Syawwal, maka penetapan tersebut tidak dapat
diterima kecuali dengan persaksian 2(dua) orang
yang adil. Ini adalah pendapat Jumhur ulama’,
mereka berdalil dengan sabda Rasulullah i;
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“Jika ada dua orang saksi yang memberikan
persaksian (bahwa ada hilal), maka hendaklah
kalian berpuasa dan berbuka.”*

11 .. ‘

Taisirul ‘Allam.
12 4R, Abu Dawud : 2242, dengan sanad yang shahih.
13 HR. Nasa’i Juz 4 : 2116, dengan sanad yang shahih.
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e Barangsiapa yang melihat hilal seorang diri, dan
hasilnya tidak diterima (oleh penguasa), maka ia
tidak boleh berpuasa hingga manusia yang lainnya
berpuasa. Begitu pula tidak boleh ia berbuka hingga
manusia berbuka. Hal ini berdasarkan hadits dari
Abu Hurairah «2, bahwa Nabi i bersabda;
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“Waktu puasa adalah di hari kalian semua
berpuasa, waktu berbuka (‘ldul Fithri) adalah di
hari kalian semua berbuka, dan ‘Idul Adh-ha ialah
hari dimana kalian berqurban. ”**

Berkata Imam Tirmidzi iuls;
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“Sebagian ahli ilmu menjelaskan tentang hadits ini,
mereka mengatakan bahwa maksud (hadits) ini
adalah berpuasa dan berbuka bersama-sama dengan
jama’ah dan orang banyak.”®

¥ HR. Tirmidzi Juz 3: 697. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani s dalam Shahihul Jami’ : 3869.
15 sunan Tirmidzi, 3/697.
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Apabila hilal dapat dilihat pada satu negeri, maka
hilal tersebut berlaku bagi negeri lain yang tempat
keluar hilalnya bersamaan. Inilah pendapat yang
paling tepat diantara berbagai pendapat ulama’ dan
inilah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah Gl

Apabila seorang muslim berpuasa di suatu negara,
lalu dia bepergian ke negara lain, maka hukum
puasa dan berbukanya adalah hukum negara saat ia
pindah. la berbuka bersama mereka jika mereka
berbuka. Tetapi jika total puasanya kurang dari dua
puluh sembilan hari, maka ia wajib menambah satu
hari setelah ‘Idul Fitri. Seandainya ia berpuasa lebih
dari tiga puluh hari, maka ia tidak berbuka, kecuali
bersama mereka. Ini adalah pendapat Syaikh
Muhammad bin Ibrahim At-Tuwalijiri iaks..

Apabila seorang tinggal di negara yang matahari
tidak terbenam pada musim panas dan tidak terbit
pada musim dingin atau di negara yang siangnya
berlangsung selama enam bulan dan malamnya
enam bulan atau lebih atau kurang, mereka shalat
dan berpuasa dengan mengikuti negara terdekat
dengannya yang memiliki malam dan siang dua
puluh empat jam. Sehingga mereka menentukan
awal puasa dan akhirnya menurut waktu negara
terdekat itu. Ini adalah pendapat Syaikh
Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri =,
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Orang-orang yang Diperbolehkan Untuk Berbuka
Orang-orang yang diperbolehkan untuk berbuka
adalah :

1. Orang sakit
Sakit dibagi dibagi menjadi tiga macam, vaitu :

a. Sakit ringan

Yaitu sakit yang tidak memberikan pengaruh
terhadap puasa, demikian pula berbuka tidak memberikan
keringan kepadanya. Seperti; flu yang ringan, pusing
yang ringan, sakit gigi, dan sebagainya, maka dalam
kondisi seperti ini seorang tidak diperbolehkan berbuka
karenanya.

b. Sakit ringan yang bertambah parah

Yaitu yang awalnya sakit ringan kemudian
bertambah parah dan seorang merasa berat untuk
berpuasa, akan tetapi puasa tersebut tidak berdampak
negatif terhadap kesembuhan, maka dalam kondisi
seperti ini seorang dianjurkan untuk berbuka karenanya.

c. Sakit berat

Yaitu sakit yang menyebabkan seseorang merasa
berat melakukan puasa dan berpuasa dapat berakibat
buruk terhadap seseorang bahkan dapat mengantarkan
kepada kematiannya, maka dalam kondisi seperti ini
seorang diwajibkan berbuka karenanya dan haram
baginya untuk berpuasa.
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2. Orang safar

Dalil bolehnya orang yang sakit dan orang yang
safar untuk tidak puasa dan menggantinya pada hari yang
lain adalah firman Allah 4;
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“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain.”
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Safar dibagi dibagi menjadi tiga macam, yaitu :

a. Safar yang dilakukan membuat seseorang berat untuk
melakukan puasa dan menghalanginya untuk melakukan
kebaikan

Maka ketika itu berbuka lebih baik bagi dirinya.
Diantara dalilnya adalah hadits dari Jabir bin Abdillah
%, ia berkata;
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16 Qs. Al-Bagarah : 185.
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“Suatu ketika Rasulullah £ berada dalam perjalanan, lalu
beliau melihat sekelompok orang yang berdesakan dan
orang yang sedang diteduhi, lalu beliau bertanya, “Apa
ini?” Mereka menjawab, “la sedang berpuasa.”
Kemudian Rasulullah #& bersabda, “Bukan termasuk
kebaikan (baginya), berpuasa didalam perjalanan. '

b. Safar yang dilakukan tidak membuat seseorang merasa
berat untuk berpuasa dan tidak menghanginya untuk
melakukan kebaikan

Maka berpuasa lebih baik baginya daripada
berbuka. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah 4;
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“Dan berpuasa lebih baik bagi kalian, jika kalian
mengetahui,”*®
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" HR. Bukhari Juz 2 : 1844, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
1115.
18 QS. Al-Bagarah : 184.

-16 -



c. Safar yang dilakukan membuat seseorang merasa berat
untuk berpuasa dan dapat menyebabkan kematian

Maka ketika itu ia wajib berbuka dan haram
baginya berpuasa. Hal ini seperti disebutkan dalam hadits
Jabir «&;
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“Bahwa Rasulullah ¥ keluar menuju Makkah ketika
fathu Makkah pada bulan Ramadhan, beliau berpuasa
hingga sampai di Kura’ Al-Ghamim sementara orang-
orang ikut berpuasa, kemudian beliau meminta
diambilkan segelas air dan mengangkatnya sehingga
semua orang melihatnya, lalu beliau meminumnya.
Setelah itu dikatakan kepada beliau bahwa sebagian
orang tetap berpuasa. Maka Rasulullah & bersabda,
“Mereka adalah orang-orang yang melakukan maksiat,
mereka orang yang melakukan maksiat. ***°

9 HR. Muslim Juz 2 : 1114.
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3. Orang yang sudah tua

Orang tua yang tidak mampu untuk berpuasa, maka
tidak ada gadha’ baginya, tetapi hanya diwajibkan
membayar fidyah (memberi makan orang miskin).
Sebagaimana firman Allah 4;
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“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankan
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu)
memberi makan seorang miskin.”

Berkata Ibnu ¢ Abbas «s:
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“Orang tua lanjut usia diberi keringanan untuk tidak

puasa dan memberi makan setiap hari untuk seorang
miskin dan tidak ada gadha’ baginya.”**

N

4. Wanita yang hamil

5. Wanita yang menyusui

Wanita yang sedang hamil dan menyusui, jika
mereka tidak mampu untuk berpuasa atau khawatir akan
anak-anaknya bila mereka berpuasa, maka boleh bagi

20 QS. Al-Bagarah : 184.
21 HR. Daruquthni : 6 dalam Bab Thulu usy Syamsyi ba dal Ifihar,
dengan sanad yang shahih dan HakimJuz 1 : 1607.
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mereka untuk berbuka dan wajib atas mereka untuk
membayar fidyah, tetapi mereka tidak wajib mengqadha .
Ini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umar 2. Ini
juga madzhab Ishaq dan pendapat inilah yang dipilih oleh
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani Jils.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas =2, ia berkata;

“Jika wanita yang hamil khawatir akan dirinya, begitu
pula wanita yang menyusui khawatir akan anaknya di
saat bulan Ramadhan, maka boleh bagi mereka berdua
untuk berbuka, kemudian memberi makan orang miskin
setiap hari dari hari-hari yang ia tinggalkan dan tidak
wajib atas mereka menggadha’ puasa.”??

Juga riwayat dari Nafi’ <, ia berkata;
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“Salah seorang puteri dari Ibnu ‘Umar <& menjadi isteri
salah seorang laki-laki Quraisy, ketika Ramadhan ia
sedang hamil lalu ia kehausan, maka Ibnu ‘Umar &
memerintahkan untuk berbuka dan memberi makan
seorang miskin setiap hari (yang ditinggalkan).”?®

22 HR. Thabrani : 2758.
23 HR. Daruquthni : 15 dalam Bab Thulu sy Syamsyi ba ‘dal Ifthar.
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Catatan :

e Apabila perjalanannya dimulai setelah fajar
menyingsing (siang hari), maka ia wajib berpuasa
pada hari itu, lalu diperbolehkan  untuk
membatalkan puasa jika sudah akan berangkat,
meskipun masih berada di dalam kampungnya.
Diriwayatkan dari ‘Ubaid bin Jubair <, ia berkata;
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“Aku naik bersama Abu Bashrah Al-Ghifari « —
salah seorang sahabat Rasulullah - dalam kapal
dari Fusthath pada bulan Ramadhan. Lalu ia pergi.
Kemudian dihadirkan makan (siang) (untuk)nya. la
berkata, “‘Mendekatlah.” Aku katakan, “Bukanlah
engkau tahu (kita) masih berada dikampung (kita)?”
la menjawab, “Apakah engkau benci dengan
Sunnah Rasulullah 224

24 HR. Abu Dawud : 2412.
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e Apabila seorang pulang dari safar —dan ia dalam
keadaan berbuka,- lalu mendapati isterinya telah
suci dari haidh, nifas, atau sembuh dari sakitnya —
sementara isterinya juga dalam keadaan berbuka,-
maka diperperbolehkan baginya untuk menggauli
isterinya, tanpa ada kewajiban membayar kaffarah.
Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim
At-Tuwaijiri G,

e Orang tua yang sudah pikun tidak wajib berpuasa
dan tidak pula membayar fidyah, karena pena
(pencatat amal) telah diangkat darinya. Hal ini
berdasarkan hadits dari ‘Aisyah s, bahwa
Rasulullah £ bersabda;

- P - .0
teon o~ 3% 9?‘,/ Lonam|s 22 ,.‘/.}
.’:24 ’U"}V"H u,p R U.C« 8‘)
oo - - z -
p
>
@ ) S - ° @ P -
o . o3 P ‘ . - _ s & ot & ‘ . -
J 9 - 9
- y — P
> z

“Diangkat pena dari tiga orang, orang tidur
hingga ia bangun, anak-anak sampai ia baligh,
orang gila hingga ia berakal atau sadar. "%

25 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa’i Juz 6 : 3432, dan Ibnu
Majah : 2041, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani %% dalam Irwa 'ul Ghalil : 2043.
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e Ukuran fidyah bagi orang yang sudah tua, wanita
yang sedang hamil, dan wanita menyusui adalah
sebanyak setengah sha’. Yaitu satu porsi makanan
siap makan atau 1,5(satu setengah) kg bahan
makanan pokok. Ini adalah pendapat Syaikh  Abdul
‘Aziz bin ‘ Abdullah bin Baz uls.

Syarat Sah Puasa
Syarat sah puasa adalah :

1. Niat

Wajib menentukan niat puasa (Ramadhan) di
malam hari sebelum terbit fajar. Hal ini berdasarkan
hadits Ibnu ‘Umar s, dari Hafshah s, bahwa Nabi &
bersabda;

3 ples S gl J5 pleall gt o

“Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar,
maka tidak ada puasa baginya. ™

26 HR. Tirmidzi Juz 3 : 730 dan Abu Dawud : 2454 lafazh ini milik
keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ : 6538.
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Catatan :
e Wajib memasang niat pada setiap malam bulan
Ramadhan, bukan hanya berniat puasa untuk satu
bulan. Ini adalah pendapat jumhur ulama’.

e Niat tersebut sudah dapat terwujud dengan bangun
pada waktu sahur dan memakan makanan dan
minuman pada waktu tersebut. Karena niat adalah
menyengaja atau berkehendak untuk melakukan
sesuatu. Dan apa yang diniatkan telah terwujud
dengan melakukan hal-hal tersebut. Ini adalah
pendapat Syaikh Abu Malik Kamal k.

2. Suci dari haidh dan nifas

Seorang wanita yang mengalami haidh dan nifas
tidak diperbolehkan untuk melakukan puasa. Diantara
dalilnya adalah hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri <,
bahwa Nabi &€ bersabda;

R PSP WP FURC S et
Lg.:,; oLa.m o UL
“Bukankan jika ia sedang haidh ia tidak melakukan

shalat dan puasa? ” Kami menjawab, “Ya” Maka Nabi &
bersabda, “Itulah kekurangan agamanya.”’

2" HR. BukhariJuz 1 : 298.

-23-



Rukun Puasa

Rukun puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa sejak terbit fajar (shadiq) sampai
terbenamnya matahari. Hal ini berdasarkan firman Allah

\ﬁ;@&\xu\°f uﬁjﬁuo\zu
M‘wWY\M‘Vg £ \j"j"‘"j

“Maka sekarang pergaulilah mereka dan carilah apa
yang telah ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan
minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam. %8

28 QS. Al-Bagarah : 187.
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Adab-adab Puasa
Adab-adab puasa antara lain :

1. Makan sahur dan mengakhirkannya
Diriwayatkan dari Anas bin Malik <%, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;

By il b Ol 1555

“Makan sahurlah kalian, karena didalam sahur itu ada
keberkahan. °

Adapun dalil tentang mengakhirkan sahur
diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Anas
bin Malik <, dari Zaid bin Tsabit <, ia berkata;

“/
-

E\

“Kami sahur bersama Nabi & kemudian beliau bangkit
untuk mengerjakan shalat.” Anas « bertanya, “Berapa
jarak antara adzan dan sahur?” Zaid < menjawab, “Kira-
kira bacaan lima puluh ayat. »30

29 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1823 dan Muslim Juz 2 :
1095.
30 HR. BukhariJuz 2 : 1821.
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Catatan :
Apabila seorang sedang melakukan sahur, lalu
terdengar adzan Shubuh sedangkan makanan dan
minuman masih berada ditangannya, maka ia boleh
menyelesaikan makan dan minumnya. Hal ini
berdasarkan hadits dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

N6 oy écﬁ\ 213 (.s,w 2 13)

247

ix= .,MyM 5

“Apabila salah seorang diantara kalian mendengar
adzan sementara tempat makan(nya) masih berada
di tangannya, maka janganlah ia meletakkannya
hingga ia menyelesaikan hajat (makan)nya. 3!

2. Menahan diri dari segala hal yang bertentangan
dengan puasa, seperti; perbuatan sia-sia, perkataan
keji, berdusta, dan yang semisalnya

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata,
bahwa Rasulullah & bersabda;

3
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S
CL,
P
G
&_.:
N
£
Cre
o \v—-

31 HR. Abu Dawud : 2350. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani iils dalam Shahihul Jami’: 607.
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“Jika seorang dari kalian sedang berpuasa, maka
janganlah ia berkata-kata kotor dan jangan pula
bertengkar. Jika orang yang menghina atau memukulnya
hendaklah ia mengatakan, “Aku orang yang sedang
berpuasa. %2

Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah & bersabda;

s ¢ Jesds e J.&d\;,;jj\ dy@,vjuﬁ
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“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan
mengerjakannya serta berlaku bodoh, maka Allah tidak
memerlukan orang itu untuk meninggalkan makanan
dan minuman (dalam puasa)nya. 3

3. Bersikap dermawan

4. Membaca dan mempelajari Al-Qur’an

Dalil tentang bersikap dermawan dan membaca dan
mempelajari A-Qur’an adalah hadits yang diriwayatkan
dari ‘Ibnu ‘Abbas =¥, ia berkata;

32 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1151.

% HR. Bukhari Juz 2 : 1804, Tirmidzi Juz 3 : 707, dan Abu Dawud :
2362, lafazh ini milik keduanya.
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“Rasulullah # adalah orang yang paling dermawan
dalam kebaikan, dan beliau akan lebih dermawan (dari
hari-hari biasanya) pada bulan Ramadhan, ketika Jibril
% menjumpainya. Dan  Jibril &k selalu
mendatanginya setiap tahun pada bulan Ramadhan
hingga Ramadhan selesai. Rasulullah & membacakan
Al-Qur’an kepadanya. Dan saat ia bertemu dengan Jibril
2%, beliau lebih dermawan terhadap kebaikan daripada
angin yang berhembus (dengan lembut.)”>*

3 HR. Bukhari Juz 1 : 6 dan Muslim Juz 4 : 2308, lafazh ini
miliknya.

- 28 -



5. Menyegerakan berbuka ketika matahari telah
terbenam

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad <, bahwa
Rasulullah & bersabda;

Saall {5 G s 201 Jig Y

“Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka.

6. Berdoa ketika be rbuka
Diriwayatkan dari ‘Ibnu ‘Umar =, ia berkata;
“Jika Nabi £& berbuka, maka beliau membaca;

i ATV T T A
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“Telah hilang rasa haus, telah basah urat-urat, serta
telah ditetapkan pahala, insya Allah.®

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1856 dan Muslim Juz 2 :
1098.

% HR. Abu Dawud : 2357. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani il dalam Irwa ul Ghalil 2 920.
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7. Berbuka dengan makan kurma segar (ruthab),
atau kurma kering (tamr), atau hanya dengan air
Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, ia berkata'

_,Le;u,v@ wmgﬂpmdw
‘_;.xeuw) Hdbc‘:}«mo\&au&)

b e ol g s 155 o O el 53
“Rasulullah #& biasa berbuka dengan ruthab, sebelum
melakukan shalat. Jika beliau tidak mendapat ruthab,
maka dengan beberapa buah tamr (kurma masak yang
sudah lama dipetik), dan g’ika tidak mendapatkannya,
maka beliau meminum air.”>’

8. Memberi makanan untuk berbuka kepada orang
yang berpuasa

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani <, dari Nabi &
beliau be rsabda

“N«\}mﬁ\ywswu#w

r—»La.S\ J.>-\
“Barangsiapa memberi (makanan untuk) berbuka
kepada orang yang berpuasa, maka ia memperoleh
seperti pahalanya tanpa mengurangi pahala orang yang
berpuasa sedikit pun. %

3" HR. Abu Dawud : 2356, dan Tirmidzi : 692. Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh Al-Albani Zs dalam Irwa ‘ul Ghalil : 922.

% HR. Tirmidzi Juz 3 : 807, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah :
1746. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Jils dalam
Shahihul Jami’ . 6415.
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Hal-hal yang Boleh Dilakukan Ketika Puasa
Hal-hal yang boleh dilakukan ketika puasa, antara
lain :

1. Jima’ pada malam hari sebelum terbit fajar
Ini adalah keringanan dari Allah % bagi kaum
muslimin. Allah 4 berfirman;

s J) L gl 1 685 o

“Dihalalkan bagi kalian untuk jima’ dengan isteri-istreri
kalian, pada malam hari bulan puasa. ”*°

2. Dalam keadaan junub pada pagi hari
Diriwayatkan dari ‘ Aisyah =%, ia berkata;

- . 5
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“Aku pernah menyaksikan Rasulullah & pada waktu
fajar beliau dalam keadaan junub karena jima’ (dengan
isterinya), bukan kerena bermimpi. Kemudian beliau
(tetap) berpuasa. *°

39 QS. Al-Bagarah : 187.
0 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1830, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1109.

-31-



3. Suami mencium dan mencumbui isteri tanpa jima’
Diriwayatkan dari ‘ Aisyah =, ia berkata;

ﬁj&wriijwgﬂpw\d 25 08
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///

“Nabi & pernah mencium dan mencumbu, ketika beliau
tengah berpuasa, hanya saja beliau adalah orang yang
paling kuat menahan nafsunya diantara kalian.”**

4. Mandi dan menuangkan air di kepala untuk
mendinginkan badan

Diriwayatkan dari Abu Bakar « ia berkata, berkata
kepadaku (sebagian sahabat Nabi i);

,JL, W&U\JM&U\J}J}M iH
j‘wu\u.o ij.ajd.d\w\)dl.owm
“Sungguh aku pernah melihat Rasulullah ¥ di Al-Arj,
beliau sedang menuangkan air di atas kepalanya, ketika

itu beliau dalam keadaan puasa, karena haus atau panas
(yang menyengat).”*?

“ Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1826, dan Muslim Juz 2 :

1106, lafazh ini miliknya.
*2HR. Abu Dawud : 2365.
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5. Makan dan minum karena lupa
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi &
bersabda;

o, - ; //;/
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“Barangsiapa lupa bahwa ia sedang berpuasa sehingga
la makan minum, maka sempurnakanlah puasanya
karena sesungguhnya Allah telah memberikan makan
dan minum kepadanya.”™*

6. Muntah tanpa sengaja
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <&, bahwa Nabi &
bersabda;
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“Barangsiapa terdesak muntah (tanpa sengaja), maka
tidak ada gadha’ (puasa) baginya, dan barangsiapa yang
sengaja muntah, maka hendaklah ia  mengqadha’
(puasanya).”**

*3 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1831 dan Muslim Juz 2 :
1155, lafazh ini miliknya.

* HR. Tirmidzi Juz 3 : 720, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2380,
dan lbnu Majah : 1676. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Irwa ul Ghalil : 930.
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7. Mencicipi makanan dan mengunyahnya untuk
anak kecil, selama makanan tersebut tidak masuk
tenggorokan

Diriwayatkan dariIbnu ‘Abbas <&, ia berkata;

°
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“Tidak mengapa ketika seorang yang berpuasa mencicipi
cuka atau apa saja, selama tidak masuk ke dalam
tenggorokan.”*®

Diriwayatkan pula dari Yunus tentang Al-Hasan
4%, ia berkata;
“Aku melihat ia mengunyah makanan untuk anak kecil
padahal beliau sedang berpuasa. la mengunyahkan
kemudian mengeluarkannya dari mulut(nya) dan
meletakkannya di mulut si anak.”*®

> HR. Ibnu Syaibah 3/47, dengan sanad yang hasan li ghairihi.
*6 HR. ‘Abdurrazaq : 7512.
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8. Berbekam, berdonor darah, mimisan, dan
memeriksa darah, selama tidak dikhawatirkan akan
melemahkan tubuh

Diriwayatkan dariIbnu ‘Abbas <&, ia berkata;

-
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“Bahwa Nabi & pernah berbekam dalam keadaan ihram
dan pernah pula berbekam ketika beliau berpuasa.”*’

-
QT

Anas bin Malik < pernah ditanya;

504 :
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“Apakah engkau memakruhkan bekam bagi orang yang
berpuasa?” Ia menjawab, “Tidak, kecuali hanya karena
kelemahan (tubuh yang diakibatkannya).”*®

4T HR. BukhariJuz 2 : 1836.
“® HR. BukhariJuz 2 : 1838.
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9. Bersiwak, memakai wangi-wangian, menggunakan
minyak rambut, celak mata, obat tetes mata, obat
tetas hidung, dan suntikan yang  tidak
mengenyangkan

Dasar dibolehkannya semua ini ialah karena hukum

asalnya terlepas dari larangan (;.Lp‘ﬁ\ %é\};ji), jika hal
tersebut diharamkan bagi orang yang berpuasa, niscaya
Allah 45 dan Rasulullah ¥ akan menjelaskannya, dan

tidak ada dalil yang secara tegas melarangnya. Allah %
berfirman;

s &5 08 s

“Dan tidaklah Rabbmu lupa.”*°

49 QS. Maryam : 64.
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Catatan:

Apabila seorang suami mencium isteri atau
mencumbuinya tanpa jima’ lalu keluar madzi, maka
tidak ada hukuman baginya.

Apabila seorang suami mencium isterinya atau
mencumbuinya —sementara mereka sedang puasa,-
kemudian salah seorang diantara mereka keluar
mani, maka ia telah berbuka dan wajib menggadha’
puasanya.

Cuci darah atau cuci ginjal dengan mengeluarkan
darah dari tubuh lalu dikembalikan dalam keadaan
bersih dengan ditambah bahan-bahan tertentu, maka
hal ini membatalkan puasa. Ini adalah pendapat
Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwalijiri ks,

Apabila terjadi pendarahan di mulut atau gigi, maka
tidak boleh ditelan. Jika seorang yang berpuasa
menelannya (dengan sengaja), maka puasanya
batal. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin
Ibrahim At-Tuwaijiri ks,

Diperbolehkan menggunakan sikat gigi dan pasta
gigi ketika berpuasa jika merasa aman bahwa pasta
gigi tersebut tidak akan masuk ke tenggorokan.
Yang lebih utama adalah meninggalkannya pada
siang hari, dan lebih baik menggunakannya pada
malam hari.
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Hal-hal yang Membatalkan Puasa
Hal-hal yang membatalkan puasa dibagi menjadi
dua, yaitu :

A. Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan
mengqadha’

Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan
mengqadha’ antara lain :

1. Makan dan minum dengan sengaja

Makan dan minum dengan sengaja membatalkan
puasa. Tetapi jika seorang makan dan minum karena
yakin masih malam dan ternyata sudah siang, atau ia
makan dan minum karena yakin matahari telah terbenam
dan ternyata belum, maka puasanya sah dan tidak wajib
mengadha’. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Gl& dan Syaikh
Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri i,

2. Muntah dengan sengaja

Diriwayatkan dari Abu Hurairah =, bahwa Nabi &
bersabda;

-
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“Barangsiapa terdesak muntah (tanpa sengaja), maka
tidak ada qadha’ (puasa) baginya, dan barangsiapa yang
sengaja muntah, maka hendaklah ia  mengqadha’
(puasanya). »50

3. Haidh dan nifas

Meskipun haidh dan nifas terjadi pada detik-detik
terakhir menjelang matahari terbenam, maka puasanya
batal dan wajib digadha’ di hari yang lain. Ini adalah
kesepakatan para ulama’.

4. Sengaja me ngeluarkan mani
Hal ini berdasarkan firman Allah % di dalam
sebuah hadits qudsi tentang kondisi orang yang berpuasa;

S G b5 854

“la rgleninggalkan syahwat dan makannya  karena
Aku.’

5. Niat kuat untuk be rbuka

Jika seorang yang berpuasa lalu berniat
membatalkan puasanya dan bertekad untuk berbuka,
maka puasanya batal, walaupun ia tidak makan dan tidak
minum. Inilah adalah pendapat jumhur ulama’,

0 HR. Tirmidzi Juz 3 : 720, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2380,
dan lbnu Majah : 1676. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Irwa ul Ghalil : 930.

> HR. Bukhari Juz 2 : 1795 dan Muslim Juz 2 : 1151, lafazh ini
miliknya.
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berdasarkan keumuman hadits *Umar bin Khaththab <&,
Rasulullah #£ bersabda;

$5 B s B ol JLeVT L)

“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya.
Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas)
berdasarkan apa yang dia niatkan.®

6. Murtad (keluar dari Islam)
Tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama’
dalam masalah ini. Hal ini berdasarkan firman Allah 4;
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“Jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang-
orang yang merugi >3

52 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907,
lafazh ini milik keduanya.
53 QS. Az-Zumar : 65.
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B. Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan
mengqadha’ sekaligus kaffarah

Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan
mengqadha’ sekaligus kaffarah antara lain :

1. Jima’

Jika seorang suami sengaja jima’ dengan isterinya —
bukan karena keterpaksaan-, maka batallah puasa kedua
orang terebut, dan keduanya wajib menggadha 'nya, dan
kaffarah diwajibkan kepada suami dan isteri. Dan ini

adalah pendapat Jumhur ulama’. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, ia berkata;
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“Ada seorang laki-laki menghadap Rasulullah &, lalu
berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah celaka.” Beliau
bertanya, “Apa yang mencelakakanmu?” la menjawab,
“Aku telah mencampuri isterikku pada saat bulan
Ramadhan.” Beliau bertanya, “Apakah  engkau
mempunyai sesuatu untuk memerdekakan budak?” la
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah engkau
mampu puasa dua bulan berturut-zurut?” la menjawab,
“Tidak.” Lalu ia duduk, kemudian Nabi & memberinya
sekeranjang kurma seraya bersabda, “Bersedekahlah
dengan ini.” la berkata, “Apakah kepada orang yang
lebih fakir daripada kami? Padahal antara dua batu hitam
di Madinah tidak ada sebuah keluarga pun yang lebih
memerlukannya daripada kami.” Maka tertawalah Nabi
¥ sampai terlihat gigi taringnya, kemudian bersabda,
“Peréilah dan berilah makan keluargamu dengan kurma
itu.”

% HR. Bukhari Juz 2 : 1834 dan Muslim Juz 2 : 1111, lafazh ini
miliknya.
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Kaffarah berbuka karena jima’ di siang hari bulan
Ramadhan adalah :

Memerdekakan hamba sahaya.

Jika tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-
turut.

c. Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh
orang miskin, masing-masing orang miskin dengan
setengah sha’ makanan.

oo

2. Orang yang menunda gadha’ puasa tanpa alasan
yang syar’i, hingga datang Ramadhan berikutnya

Seorang yang menunda gadha’ puasa Ramadhan
tanpa alasan yang syar’i hingga datang Ramadhan
berikutnya, maka hendaklah ia menggadha’, bertubat,
serta memberi makan seorang miskin setiap hari yang ia
berbuka di dalamnya. Ini adalah pendapat Syaikh ‘Abdul
‘Aziz bin ‘ Abdullah bin Baz /s .

Catatan :

e Apabila seorang wanita haidh suci sebelum terbit
fajar, dan berniat untuk berpuasa, maka puasanya
sah, walaupun ia mengakhirkan mandi wajib
sampai terbit fajar. Ini adalah pendapat Jumhur
ulama’.

e Seorang yang meninggal dan memiliki tanggungan
puasa, maka yang mengqadha’nya adalah walinya.
Wali yang dimaksud adalah ahli warisnya. Hal ini
berdasarkan hadits ‘Aisyah s, bahwa Nabi &
bersabda;
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“Barangsiapa meninggal dan ia mempunyai
tanggungan puasa, maka hendaklah walinya puasa
untuknya.’

e Orang yang meninggal dan masih memiliki hutang
puasa, maka kondisinya dirinci sebagai berikut :

+« Udzur yang ada pada dirinya tetap ada, sehingga
tidak mampu untuk menggadha’ puasanya
hingga ajal menjemputnya. Orang yang seperti
ini tidak dibebani apapun demikian pula ahli
warisnya dan peninggalannya. Tidak mengganti
puasa dan tidak pula memberi makan kepada
fakir miskin.

% Udzur yang ada pada dirinya sudah hilang dan ia
pun sudah sanggup mengqadha’ puasanya,
namun hingga ajal memjemputnya ia belum juga
menggadha’ puasanya. Untuk kondisi seperti
ini, walinya harus berpuasa untuknya.

% Seorang yang meninggal dan masih mempunyai
hutang puasa nadzar, maka ahli warisnya
berpuasa untuknya.

Ini adalah perincian dari Syaikh Abu Malik Kamal

*> Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1851 dan Muslim Juz 2 :
1147.
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Apabila yang menggadha’ puasanya adalah selain
ahli warisnya, maka hal tersebut diperbolehkan. Ini
adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim
At-Tuwaljiri s,

Apabila seorang suami jima’ dengan isterinya pada
siang hari Ramadhan, maka suami wajib membayar
kaffarah, walaupun tidak keluar mani.

Apabila seorang suami jima’ beberapa kali pada
satu hari bulan Ramadhan, maka 1ia hanya
diwajibkan untuk membayar kaffarah satu kali.

Apabila seorang suami jima’ beberapa hari pada
bulan Ramadhan, maka ia harus membayar kaffarah
setiap satu hari satu kaffarah. Ini adalah pendapat
Imam Malik, Imam Asy-Syafi’i, dan sekelompok
ulama’. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Syaikh
Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri s,

Apabila seorang melakukan jima’ karena dipaksa,
tidak mengetahui, atau lupa, maka puasanya sah.
Tidak ada gadha’ maupun kaffarah baginya.

Seorang yang menggauli isterinya di siang hari
pada bulan Ramadhan, sementara isterinya sedang
haidh, maka wajib baginya kaffarah dan gadha’
ditambah dengan sedekah satu atau setengah dinar
emas.
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Kewajiban kaffarah tidak gugur karena keadaan
hidup yang miskin. Ini adalah pendapat Jumhur
ulama’.

Bagi seorang yang wajib menjalankan kaffarah
puasa dua bulan berturut-turut, maka puasanya itu
tidak terputus oleh; dua hari raya, hari tasyriq,
bepergian, sakit yang membolehkan berbuka, haidh,
dan nifas.

Diperbolehkan membayarkan kewajiban kaffarah
orang lain, walaupun bukan keluarga. Ini adalah
pendapat yang vyang dipilih oleh Syaikh
’Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam Zuls.

Mengqadha’ puasa Ramadhan tidak wajib segera
dilakukan, gadha’ boleh dilakukan kapan saja ada
kesempatan, selama belum masuk Ramadhan
berikutnya. Namun dianjurkan untuk segera
menggadha’'nya. Diriwayatkan dari ‘Aisyah &=, ia
berkata;

QLM b Y sl O
“Aku memiliki hutang puasa Ramadhan aku tidak

mampu untuk membayarnya, kecuali pada (bulan)
Sya’ban.”®

56 HR. Bukhari Juz 2 : 1849, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :

1146.
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Seorang yang pernah meninggalkan puasa
Ramadhan selama beberapa tahun, lalu ia benar-
benar bertaubat kepada Allah 4, maka puasanya
tersebut tidak perlu digadha’. Berkata Syaikh
Muhamad bin Shalih Al-‘Utsaimin ils;

“Yang benar, gadha’ tidak wajib baginya jika ia
telah bertaubat. Karena setiap ibadah yang sudah
tentu waktunya jika sengaja ditangguhkan tanpa
alasan  yang  dibenarkan  syara’, maka
mengqgadha’'nya tidak akan diterima (oleh) Allah
4. Oleh karena itu, hendaklah ia bertaubat kepada-
Nya dengan cara memperbanyak amal shalih. (Dan)
barangsiapa (yang) bertaubat, niscaya Allah (akan)
menerimanya.”
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PUASA SUNNAH

Seorang yang melakukan ibadah sunnah setelah ia
mengerjakan yang fardhu, maka yang demikian itu akan
menjadlkannya dicintai Allah 4. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <« ia berkata, Rasulullah e bersabda, Allah %
telah berfirman;

W}D‘WL;\ u.>-\ 9@9"‘" LSM ‘_;”Q/NU:
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“Hamba-Ku senantiasa (bertagarrub) mendekatkan diri
kepada-Ku dengan suatu (perbuatan) yang Aku cintai,
dengan melakukan yang Aku fardhukan kepadanya.
Hamba-Ku senantiasa (bertagarrub) mendekatkan diri
kepadaKu den%an amalan-amalan Sunnah hingga Aku
mencintainya.”

5" HR. BukhariJuz 5 : 6137.
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Macam-macam Puasa Sunnah
Macam-macam puasa sunnah, antara lain :

1. Puasa enam hari bulan Syawwal
Dari Abu Ayyub AlAnshari «# ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

z
@
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“Barangsiapa yang berpuasa bulan Ramadhan kemudian

diikuti dengan (berpuasa) enam hari di bulan Syawwal,
maka seperti puasa satu tahun.”®

Berkata Imam An-Nawawi il ;

“Para ulama’ mengatakan bahwa itu sebanding dengan
puasa setahun, karena satu kebaikan balasannya sepuluh
kali lipat, dan puasa sebulan Ramadhan sama dengan
puasa sepuluh bulan. Sedangkan puasa enam hari (di
bulan Syawwal) sama dengan puasa dua bulan.”°

8 HR. Muslim Juz 2 : 1164, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 :
759, Abu Dawud : 2433, dan Ibnu Majah : 1716.
59 Syarah Muslim, 3/328.
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2. Puasa sembilan hari pada awal bulan Dzulhijjah

Disunnahkan melakukan puasa sembilan hari pada
awal bulan Dzulhijjah. Diriwayatkan dari Hafshah &=, ia
berkata;

g;é;@b&&;@@ﬂ\jﬁagwi
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. iH

-

“Nabi ¥ berpuasa pada hari ’Asyura, sembilan hari
(pertama) bulan Dzulhijjah, dan tiga hari pada setiap
bulan.”®°

Diriwayatkan pula dari Ibnu ’Abbas «&s, dari Nabi i&
beliau bersabda;

gJﬁJ\ M\JMS\(,U&M\L@
é? ,;YuLg;,J\‘ﬁ;dLs;Lg_?Jw;\pL;
by for i s s andly Sblig

%0 HR. Ahmad, Baihaqi Juz 4 : 8176, Nasa’i Juz 4 : 2372, lafazh ini
miliknya, dan Abu Dawud: 2437. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani is dalam Shahih Sunan Abi Dawud : 2106.
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"Tidak ada amalan yang dilakukan pada sepuluh hari
yang lebih utama daripada yang dilakukan pada hari-
hari (bulan Dzulhijjah) ini.” Para sahabat bertanya,
”Tidak pula jihad?” Beliau menjawab, “Tidak pula jihad,
kecuali seorang laki-laki yang keluar dengan jiwa dan
hartanya lalu ia tidak kembali dengan membawa
apapun. ~6l

Berkata Imam An-Nawawi iul&;

”Tidak dimakruhkan berpuasa pada sembilan hari
(Dzulhijjah) ini, bahkan sangat disunnahkan, terutama
hari kesembilannya, yaitu hari Arafah.”?

3. Puasa hari Arafah

Disunnahkan melakukan puasa hari Arafah yaitu
pada tanggal sembilan Dzulhijjah, bagi orang yang tidak
melaksanakan haji. Karena puasa pada hari tersebut
menghapus kesalahan pada tahun lalu dan yang akan
datang. Diriwayatkan dari Abu Qatadah Al- Anshari <, ia
berkata;

e30 Ho Jod ilag e i Jo &1 Jpis b
AU sl L2 550 6 B e
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“Bahwa Rasulullah & pernah ditanya tentang puasa hari
Arafah, lalu beliau menjawab; “la menghapuskan dosa-
dosa tahun lalu dan yang akan datang.®®

®1 HR. BukhariJuz 1 : 926.
62 Syarah Muslim, 3/251.
3 HR. Muslim Juz 2 : 1162.

-51 -



Adapun bagi seorang yang melaksanakan wukuf
haji, maka dimakruhkan untuk berpuasa pada hari
Arafah. Diriwayatkan dari Maimunah s, ia berkata;

-
ag“

AP @ @ . sy gy 9
e dl Jo odlels 415l sUI0

R @ /// ° :/ . @
<5 385 Ol ) Sl 52 6 (i
4 }a @ ° 7 . K .
Oj’,.ia.»":uiu\jé‘ugqrms“ u.e,d\u.e

“Orang-orang ragu tentang puasa Nabi & pada hari
Arafah, maka aku mengirim wadah berisi susu kepada
beliau yang saat itu tengah berwukuf, lalu beliau
meminumnya dan semua orang menyaksikannya.”®*

Berkata Ath Thahawi Gils;

”Hal ini menunjukkan bahwa dimakruhkannya puasa
pada hari Arafah karena alasan kesulitan yang berat saat
wukuf di Arafah. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Abu

Yusuf. dan Muhammad Asy-Syaibani @z, %

%4 HR. BukhariJuz 2 : 1888, lafazh ini miliknya dan dan Muslim Juz
2:1124.
65 Syarh Musykil Al-Atsar, 2/73.
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4. Puasa di bulan Al-Muharram

Puasa yang paling afdhal setelah puasa Ramadhan
adalah puasa pada bulan AFMuharram. Dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah £ bersabda;

iy gt di 55 OLas; Jsg ol L8]
JEUES PR VTR A

“Seutama-utamanya puasa setelah puasa Ramadhan
adalah puasa pada bulan Al-Muharram, dan seutama-
utamanya shalat setelah shalat fardhu adalah shalat
malam. "®°

5. Puasa Asyura’

Puasa Asyura’ yaitu puasa pada tanggal sepuluh Al-
Muharram.  Keutamaan puasa Asyura’ adalah
menghapuskan dosa-dosa tahun lalu. Dari Abu Qatadah
Al-Anshari <, ia berkata;

Bl K JBe5,50 e el 08 s

-

“Beliau (Rasulullah #&) ditanya tentang puasa hari
Asyura’, lalu beliau menjawab, “la menghapus dosa-
dosa tahun yang lalu.”®

% HR. Muslim Juz 2 : 1163.
" HR. Muslim Juz 2 : 1162.
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Dianjurkan pula berpuasa pada tanggal sembilannya
untuk menyelisihi orang-orang yahudi dan nashrani.
Diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas =23, ia berkata;

wawbgwmﬁm\&ww ;

-

@

HM’ “3
”Wahai Rasulullah, ini adalah hari yang diagungkan oleh
kaum yahudi dan nashrani” Lalu Nabi & bersabda,
“Pada tahun depan —insya Allah- kita akan berpuasa

pada tanggal sembilan.” Ibnu ’Abbas <% berkata,
”Sebelum tiba tahun depan, Rasulullah # telah wafat,”%8

%8 HR Muslim Juz 2 : 1134.
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6. Puasa di bulan Sya’ban

Dianjurkan memperbanyak puasa di bulan Sya’ban
untuk mengikuti Rasulullah #& Diriwayatkan dari
’Alisyah s, ia berkata;

N J5h s pp ooy oo A1 s d 00
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“Rasulullah #£ biasa puasa sehingga kami menyangka
beliau tidak akan berbuka, dan beliau berbuka sehingga
kami menyangka beliau tidak akan puasa. Aku tidak
pernah melihat Rasulullah ¥ menyempurnakan puasa
sebulan penuh, kecuali di bulan Ramadhan. Dan aku
tidak pernah melihat beliau puasa dalam suatu bulan
lebih banyak daripada di bulan Sya’ban.”®°

Hikmah memperbanyak puasa di bulan Sya’ban
adalah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dari
Usamah bin Zaid =2 ia berkata, Rasulullah i bersabda;

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1868, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1156.
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“Sya’ban (adalah bulan) antara Rajab dan Ramadhan,
(yang) banyak manusia lalai darinya. Diangkat (pada

bulan tesebut) amalan para hamba, maka aku ingin
ketika amalku diangkat aku sedang berpuasa. »70

7. Puasa Senin Kamis

Disunnahkan melakukan puasa Senin kamis, karena
pada kedua hari itu amalan manusia dihadapkan kepada
Allah %, sehingga dianjurkan untuk berpuasa pada kedua
hari tersebut. Dan puasa pada hari Senin lebih ditekankan
daripada puasa pada hari kamis. Diriwayatkan dari Abu
Qatadah Al-Anshari <, ia berkata;

/ngl&df‘j\cc\.é "5%

“Beliau (Rasulullah &) ditanya tentang puasa hari Senin,
beliau menjawab, “la adalah hari kelahiranku, hari aku
diutus, dan hari diturunkan Al-Qur ‘an padaku. ™

"% HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al Albani s
dalam Ash-Shahihah Juz 4 : 1898.
"M HR. Muslim Juz 2 : 1162.
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Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah < ia berkata,
sesungguhnya Rasulullah & bersabda;

5256 il LJMAI\ (»33 Ju}% u,.o

“Amal-amal dihadapkan (kepada Allah) pada hari Senin
dan Kamis, maka aku ingin amalku dihadapkan
sementara aku berpuasa. »72

8. Puasa Ayyamul Bidh

Puasa tiga hari pada setiap bulan seperti puasa satu
tahun. Disunnahkan melakukan puasa pada hari-hari
putin saat rembulan bersinar (ayyamul bidh), yaitu
tanggal; tiga belas, empat belas dan lima belas pada
setiap bulan hijriyyah. Dari Abu Hurairah <, ia berkata;

) “;3 ﬁwswuwww

"2 HR. Tirmidzi Juz 3 : 747. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani il dalam lrwa 'ul Ghalil : 949.
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“Kekasihku Rasulullah & telah berwasiat tiga hal
kepadaku, vyaitu; agar selalu berpuasa tiga hari pada
setiap bulan, selalu mengerjakan dua raka’at Dhuha, dan
selalu mengerjakan shalat witir sebelum tidur.”"®

Dan diriwayatkan pula dari Abu Dzar < ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

G
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“Wahai Abu Dzar, jika engkau berpuasa tiga hari dalam
sebulan, maka berpuasalah pada tanggal tiga belas,
empat belas, dan lima belas.”

9. Puasa Dawud

Puasa sunnah yang paling dicintai oleh Allah 4
adalah puasa Dawud, yaitu dengan berpuasa sehari dan
berbuka sehari. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amru
bin ‘Ash < ia berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda;

73 Muttafaq alaih, HR. Bukhari Juz 2 : 1880, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 1: 721.

" HR. Tirmidzi Juz 3 : 761, lafazh ini miliknya dan Nasa’i Juz 4 :
2422. Hadits dihasankan oleh Syaikh Al-Albani %l dalam Irwa 'ul
Ghalil : 947.
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“Sesungguhnya puasa yang paling dicintai oleh Allah
adalah puasa Dawud 33, dan shalat yang paling
dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud &%, la tidur
setengah malam, shalat sepertiganya, dan tidur
(kembali) seperenamnya. la berpuasa satu hari dan
berbuka satu hari.”"

Catatan:

e Dikemukakan oleh para ulama’ bahwa semua
ibadah dapat menghapus dosa. Jika terdapat dosa
yang bisa dihapus —yakni dosa kecil,- maka ia akan
menghapusnya. Sedangkan bila tidak ada dosa kecil
dan dosa besar, maka akan dituliskan untuknya satu
kebaikan dan diangkat satu derajat. Hal ini seperti
wudhu, shalat, puasa, dan ibadahnya; para nabi,
orang-orang shalih, dan anak-anak kecil. Jika ada
dosa besar dan tidak ada dosa kecil, maka Kita
berharap semua itu dapat meringankan dosa-dosa
besar.

S HR. Muslim Juz 2 : 1159.
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e Seorang yang mempunyai hutang puasa Ramadhan
lalu berpuasa enam hari di bulan Syawwal sebelum
membayar hutang puasanya, maka Ia tidak
mendapatkan pahala sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits. Seharusnya ia menyempurnakan
puasa Ramadhan terlebih dahulu, lalu disambung
dengan enam hari Syawwal agar mendapatkan
pahala puasa satu tahun. Ini adalah pendapat yang
dipilih oleh Syaikh *Abdul ’Aziz bin Abdullah bin
Baz ule dan Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-
Tuwaijiri ks,

e Puasa enam hari dibulan Syawwal tidak harus

dilakukan secara berurutan, namun yang lebih
utama adalah melakukan secara berurutan setelah
‘Idul Fitri. Berkata Imam An-Nawawi iils;
”Yang utama berpuasa enam hari berturut-turut
langsung setelah ‘ldul Fitri. Namun jika seorang
berpuasa Syawwal dengan tidak berturut-turut atau
berpuasa di akhir-akhir bulan, (maka) ia masih
mendapatkan ~ keutamaan  puasa  Syawwal,
berdasarkan konteks hadits.”"®

e Apabila puasa Arafah tersebut bertepatan dengan
hari Jum’at, maka tetap diperbolehkan melakukan
puasa. Berkata Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
s,

”Apabila seorang niat berpuasa hari Arafah atau
hari Asyura’ dan kebetulan hari itu bertepatan
dengan hari Jum’at atau hari lainnya, maka itu tidak

76 Syarah Muslim, 8/238.
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dimakruhkan. Karena yang terlarang adalah sengaja
berpuasa pada hari Jum’at saj]a sebagaimana yang
dikutip dari riwayat Ahmad.”’

e Tidak dibenarkan mengkhususkan melakukan puasa

tanggal sembilan A-Muharram saja. Berkata Ibnul
Qayyim s,
“Adapun hanya melakukan puasa tanggal sembilan
(Al-Muharram) saja, maka itu adalah kesalahan
dalam memahami atsar dan tidak mengkaji lafazh-
lafazh dan jalannya. Pemahaman itu sangat jauh
dari kandungan bahasa dan agama. Allahlah yang
menolong pada kebenaran.”’®

e Diperbolehkan melakukan puasa Asyura’ meskipun

jatuh pada hari Jum’at atau Sabtu. Berkata Syaikhul
Islam lbnu Taimiyyah s ;
”Adapun bagi orang yang tidak menyengaja untuk
berpuasa karena hari Jum’at atau Sabtu, seperti
orang yang puasa sehari sebelum dan sesudahnya
atau kebiasaannya adalah puasa sehari dan berbuka
sehari, maka boleh baginya puasa Jum’at walaupun
sebelum dan sesudahnya tidak puasa, atau ia ingin
puasa Arafah atau ’Asyura’ yang jatuh pada hari
Jum’at, maka tidaklah dilarang. Karena larangan itu
hanya bagi orang yang sengaja ingin
mengkhususkan  (hari Jum’at dan Sabtu tanpa
sebab).”

" Syarhul Umdah.
8 Zadul Ma ‘ad, 2/76.
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e Tidak disyari’atkan untuk melakukan shalat dan
puasa Nishfu Sya’ban. Karena hadits yang
menjelaskan tentang hal tersebut adalah hadits
lemah. Hadits tersebut adalah;
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“Apabila tiba malam Nishfu Sya’ban, maka
hidupkan malamnya (dengan shalat malam) dan
berpuaslah pada siang harinya.”"°

Hadits ini Dha’if sekali dan dikatakan oleh Syaikh
Al-Albani s bahwa sanadnya palsu.®

Berkata Syaikh Shalih bin Fauzan s

“Tidak ada hadits shahih dari Nabi #& tentang
anjuran shalat pada malam pertengahan bulan
Sya’ban secara khusus dan puasa pada siang
harinya secara khusus pula. Tidak ada satupun
hadits shahih dari Nabi & tentang hal itu yang
dapat dijadikan acuan.”®

e Diperbolehkan pula puasa tiga hari pada setiap
bulan pada tanggal berapapun, tetapi yang paling
utama adalah pada hari-hari putih (ayyamul bidh).

" HR. Ibnu Majah : 1388.
80 | ihat Silsilah Ahadits Adh-Dha 'ifuh Juz 5 : 2132.
81 Shiyamut Tathawwu’.
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Diriwayatkan dari Mu’adzatul Adawiyyah s, ia
pernah bertanya pada ‘Aisyah &s;

cf@rlec\.\l&dm‘}ﬂdmd°'/dl5\
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“Apakah Rasulullah & berpuasa tiga hari setiap
bulan?” la menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi
padanya, “Pada hari-hari apa saja Rasulullah &
berpuasa?” Ia menjawab, “Beliau berpuasa tidak
peduli pada hari-hari apa setiap bulannya?”’%?

.

Sl

e Hendaknya puasa Dawud yang dilakukan oleh
seorang tidak menjadikannya  mengabaikan
kewajibannya. Berkata Syaikh Muhammad bin
Shalih Al ‘Utsaimin s ;

“‘Namun berpuasa sehari dan berbuka sehari
disyaratkan tidak mengabaikan kewajiban yang
Allah bebankan kepada seseorang. Jika itu dapat
mengabaikan kewajiban, maka puasa tersebut
terlarang. Sebab tidak mungkin suatu kewajiban
diabaikan hanya karena melakukan sesuatu yang

sunnah.”®

8 HR. Muslim Juz 2 : 1160.
8 Asy-Syarhul Mumti’.
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Dianjurkan berpuasa hari Sabtu dan Ahad, karena
dua hari tersebut adalah hari raya orang-orang
musyrik dan berpuasa pada dua hari tersebut berarti
menyelisihi mereka. Dari Ummu Salamah s, ia
berkata;

cos - i’

u}:S\oLSrJM e _Jo & Jya
‘J‘"Y‘(’}’J cw.\.j\ (’j—’ rL&: u,oé}é’_z
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G

“Bahwa Rasulullah #£ paling sering puasa pada hari
Sabtu dan Ahad, dan beliau bersabda, “Dua hari
tersebut adalah hari-hari raya orang musyrik dan
aku ingin menyelisihi mereka. %*

Diperbolehkan seorang melakukan niat puasa
sunnah disiang hari, jika setelah terbit fajar ia tidak
melakukan sesuatu yang membatalkan puasa. Dari
Aisyah Ummul Mukminin &=, ia berkata;

S5 ey e i Lo g e 25
J@‘gtﬁewéwjﬁ JLUC

8 HR. Ibnu Khuzaimah : 3616.
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”Suatu hari Nabi & datang kepadaku dan bertanya,
“Engkau mempunyai sesuatu?” Kami menjawab,
”Tidak.” Nabi & bersabda, “Kalau begitu, aku
berpuasa.” Kemudian di hari lain beliau datang.
Kami berkata, ”Ya Rasulullah, kita diberi hadiah
hais (kurma dengan susu kering dan minyak
samin).” Nabi ¥ bertanya, "Mana? Aku pagi tadi
berpuasa. ” Lalu Nabi £ pun memakan(nya).”®°

Berkata Ibnu Ishaq bin Rahawaih iils;

“Mayoritas ulama’ mengatakan seseorang boleh
melakukan puasa sunnah walaupun baru berniat
setelah tengah hari. Mereka antara lain; lbnu
Mas’ud, Hudzaifah Ibnul Yaman, Muadz bin Jabal
#. Semuanya berpendapat bahwa Nabi & tidak
berniat malam hari untuk berpuasa pada siang hari.
Maksudnya kapan saja walaupun setelah matahari
tergelincir (setelah setengah hari). Inilah pendapat
yang paling tepat dan lebih sesuai dengan Sunnah
Muhammad #£.”

8 HR. Muslim Juz 2 : 1154.
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e Apabila seorang diundang oleh saudaranya, maka
hendaknya ia memenuhi undangan tersebut, dan
jika ia sedang puasa hendaknya ia mendoakannya.
Dari Abu Hurairah «, bahwa Rasulullah &
bersabda;

sl 518 O scandl 28051 4315
galadls 152 08 05 « Jaths

“Apabila seorang diantara kalian dlundang
hendaknya ia memenuhi undangan tersebut, jika ia
sedang puasa hendaknya ia mendoakangnya), dan
jika ia tidak puasa hendaknya ia makan. ®®

e Disunnahkan untuk tidak mengosongkan satu bulan
pun dari puasa. Diriwayatkan dari *Aisyah s, ia
berkata;

L L:;wv,@,ﬁ Lo &) Al

bo Copd & Jlaa\ N3 e 3 e
”Demi Allah, tldaklah beliau (Rasulullah &)
diketahui melakukan puasa satu bulan penuh,
kecuali pada bulan Ramadhan hingga beliau wafat.
Dan tidaklah beliau berbuka pada satu bulan penuh
melainkan pastilah beliau melakukan puasa pada
bulan tersebut.”®’

8 HR. Muslim Juz 2 : 1431.
8 HR. Muslim Juz 2 : 1156.
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PUASA YANG DILARANG

Puasa yang dilarang terbagi menjadi dua, antara
lain:

A. Puasa Haram
Haram berpuasa pada hari- hari berikut :

1. Hari raya ‘ldul Fitri dan ‘Idul Adh-ha
Berpuasa pada dua hari tersebut hukumnya haram

berdasarkan ijma para ulama’. Diriwayatkan dari *Umar
bin Khaththab <, ia berkata;

e i Jo & J}&;dg}ougsosl;s&
Salos e 63 kb 35 Lgalen 15
55l b a 058 4 ﬁ\“j

“Ini adalah dua hari raya yang Rasulullah ¥ melarang
Kita berpuasa padanya; hari kalian berbuka puasa (‘ldul
Fitri) dan hari yang lainnya (adalah) hari kalian memakan
hewan kurban kalian (‘ldul Adh-ha).”®®

8 HR. Bukhari Juz 2 : 1889 dan Muslim Juz 2 : 1137, lafazh ini
miliknya.
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2. Hari Tasyriq

Hari tasyriq adalah tanggal sebelas, dua belas, dan
tiga belas Dzulhijjah. Diriwayatkan dari Nubaitsah Al-
Hudzali <4, bahwa Rasulullah i bersabda;

b 5350585 8 pdl 5,40 g

“Hari-hari Tasyrig adalah hari-hari untuk makan,
minum, serta berdzikir kepada Allah. »89

Namun bagi seorang yang berhaji tamatu’ dan
giran, maka ia diperbolehkan untuk melakukan puasa
dam (denda) pada hari Tasyrig. Diriwayatkan dari
’Aisyah & dan Ibnu ’Umar s, keduanya berkata;

rju*’”‘ i 3 S ol G yast ]
G4 s

”(Rasulullah &) tidak memberikan keringanan dengan
melakukan puasa pada hari-hari Tasyriq, kecuali bagi

orang yang (melakukan haji dan) tidak mendapatkan Al-
Hadyu (hewan kurban).”%°

8 HR. Muslim Juz 2 : 1141.
% HR. BukhariJuz 2 : 1894.
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3. Hari yang diragukan
Hari yang diragukan adalah pada tanggal tiga puluh
Sya’ban. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa
Rasulullah £ bersabda;
SV Y g p s Olas) 30l Y
Bads Uso g3 OB
“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan puasa
sehari atau dua hari, kecuali bagi orang yang terbiasa

puasa, maka bolehlah ia berpuasa.”**

Dari’Ammar bin Yasir «#s, ia berkata;

d\yﬁw\b\wacwfﬂ\\Mru
(,.L.d d.a

”Baragsiapa berpuasa pada hari (yang dlragukan) ini,
maka ia telah durhaka terhadap Abul Qasim i, %2

o Muttafaq ‘alaith. HR. Bukhari Juz 2 : 1815 dan Muslim Juz 2 :
1082, lafazh ini miliknya.

%2 HR. Abu Dawud : 2334 dan Ibnu Majah : 1645, lafazh ini milik
keduanya.
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4. Mengkhususkan puasa hari Jum’at saja

Karena hari tersebut adalah hari raya tiap pekan
bagi kaum muslimin. Diriwayatkan dari Abu Hurairah
#%, bahwa Rasulullah #£ bersabda;

jT c@uﬁylcwj”f \/33 {3.5.50-‘ w”hy

27

(-3 g
o=y

“Janganlah sekali-kali seseorang diantara kalian puasa
pada hari Jum’at, kecuali ia (puasa) sehari sebelumnya
atau (sehari) sesudahnya. %3

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah <, bahwa
Nabi & bersabda;

yj Jw‘wuﬁrw&iﬁd\w\ N
O‘Y“(’L’Y‘J"u’f@m“ > S‘é}:’/. ow“~:

“ e -

SIS Ly 030 33 035
“Janganlah mengkhususkan malam Jum at untuk bangun
beribadah dibanding malam-malam lainnya dan
janganlah mengkhususkan hari Jum’at untuk puasa
dibanding hari-hari yang lainnya, kecuali jika seseorang
diantara kalian sudah terbiasa puasa. ”**

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1884, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1144.
% HR. Muslim Juz 2 : 1144,
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5. Seorang isteri berpuasa sunnah tanpa izin
suaminya di rumah

Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah &
bersabda;

54l

MJLAY‘ML&L@;‘ﬁ)/ 2 35 Ol 8

JRTRENY

“Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita puasa di saat
suaminya di rumah, kecuali dengan seizinnya.”*®

Larangan ini bermakna haram, akan tetapi khusus
untuk puasa sunnah. Adapun untuk puasa wajib, maka
seorang wanita tetap diperbolehkan berpuasa, walaupun
tanpa izin dari suaminya. Sehingga jika ada seorang
wanita yang akan melunasi hutang puasa Ramadhannya
dan waktunya sempit, maka ia diperbolehkan untuk
berpuasa walaupun tanpa izin suaminya.

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4899, lafazh ini miliknya dan
MuslimJuz 2 : 1026.
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B. Puasa Makruh
Makruh melakukan puasa berikut :

1. Puasa Wishal
Puasa wishal adalah puasa bersambung tanpa
makan. Dari Abu Hurairah <%, ia berkata;

Jo gl e el ade il Lo ol Ui &
A J wsm;; Giekrdll L5 JUs
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565 8113 \yﬁjc}.{w)\s(&ydw\

“Rasulullah # melarang puasa wishal. Lalu ada seorang
dari kaum muslimin bertanya, “Tetapi engkau puasa
wishal, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Siapa
diantara kalian yang seperti aku, aku bermalam dan
Rabbku memberi makan dan minum.” Karena mereka
menolak untuk berhenti puasa wishal, maka beliau puasa
wishal bersama mereka sehari, kemudian sehari. Lalu
mereka melihat bulan sabit, maka beliau bersabda,
“Seandainya bulan sabit tertunda aku akan tambahkan
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puasa wishal untukmu, sebagal pelajaran bagi mereka
yang menolak untuk berhenti.”®

Akan tetapi jika tidak membebani diperbolehkan
mengerjakan puasa wishal hingga sahur saja. Hal ini
berdasarkan hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri <, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;

S ol Jos

61505
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“Janganlah kalian melakukan puasa wishal. Jika kalian
ingin melakukannya juga, maka lakukanlah hanya
hingga sahur saja.”

2. Puasa satu tahun penuh

Tidak diperbolehkan seorang melakukan puasa
setahun penuh, walaupun ia berbuka pada hari-hari yang
dilarang puasa. Hal ini berdasarkan hadits dari ‘Abdullah
bin ‘Amru bin Al-‘Ash %, bahwa Rasulullah &
bersabda;

N .W\(»La (:La\l w\ru (’
JJY\CL& (:

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1864 dan Muslim Juz 2 :
1103.

9" HR. Bukhari Juz 2 : 1862 dan Abu Dawud : 2361, lafazh ini milik
keduanya.
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“Tidak ada puasa bagi orang yang puasa selamanya,
tidak ada puasa bagi orang yang puasa selamanya, tidak
ada puasa bagi orang yang puasa selamanya.”

Berkata Ibnu Qudamah (s ;

“Pendapat yang kuat menurutku bahwa berpuasa
sepanjang masa adalah makruh jika seseorang tidak
melakukan puasa pada hari-hari terlarang. Namun jika ia
berpuasa pada hari-hari (terlarang) itu, maka ia telah
melakukan perbuatan yang diharamkan. Berpuasa
sepanjang masa dimakruhkan karena bisa membuat orang
kelelahan dan menyerupai hidup membujang yang
terlarang berdasarkan dalil.”*°

Catatan :

e Tidak ada satu riwayatpun yang shahih dari Nabi i
atau dari sahabat beliau £ yang menyebutkan
tentang keutamaan puasa pada bulan Rajab. Semua
hadits yang berkaitan dengan keutamaan bulan
Rajab adalah Dha’if. Diantaranya adalah yang
berbunyi;

3T 850y Coas A U 15 &1 s &)
pla (o (Jad) Go =15 A (e LA
A G el 15 By ) e
(JbL)

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1876 dan Muslim Juz 2 :
1159, lafazh ini miliknya.
% Al-Mughni, 4/430.
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“Di Surga ada sungai yang disebut Rajab. (Airnya
lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada
madu). Barangsiapa yang berpuasa sehari pada
bulan Rajab, maka Allah akan memberinya minum
dari sungai itu.”*%

Oleh karena itu tidak diperbolehkan mengerjakan
puasa bulan Rajab secara khusus atau
mengkhususkan puasa pada hari-hari pertama bulan
Rajab. Bahkan dahulu *Umar < pernah memukul
orang-orang yang melaksanakan puasa Rajab.
Diriwayatkan dari Khursyah bin Al-Hur <, ia
berkata;

Al AT dddan 08 58S 5a
”Aku pernah melihat Umar <% memukul telapak
tangan orang-orang yang berpuasa Rajab hingga
mereka meletakkan tangan-tangan mereka di tempat
makanan. *Umar < berkata, "Makanlah!” Karena
sesungguhnya ini adalah bulan yang dahulu pernah
diagung-agungkan oleh kaum jahiliyah.”%*

100 Batil, Lihat As-Silsilah Ahadits Adh-Dha ‘ifah Juz 4 : 1898.
191 HR. Ibnu Abi Syaibah, 3/102.
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P TIKAF

Termasuk Sunnah Rasulullah & adalah lebih
meningkatkan ibadah ketika memasuki sepuluh hari
terakhir pada bulan Ramadhan. Diriwayatkan dari
‘Aisyah s, ia berkata;

<
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“Rasulullah & jika memasuki sepuluh hari —yakni
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan- beliau

mengencangkan  kain  sarungnya,  menghidupkan
malamnya, dan membangunkan keluarganya.”lo2

192 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1920, lafazh ini miliknya
dan Muslim Juz 2 : 1174.
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Dan diantara bentuk ibadah Rasulullah # pada
sepuluh terakhir Ramadhan ialah melakukan i’tikaf Dari
"Aisyah, ia berkata;

shal s 06 (Lo gle i Lo 21 0
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”Bahwa Nabi #& beritikaf sepuluh terakhir bulan
Ramadhan, sampai Allah mewafatkannya, kemudian
isteri-isteri beliau beri’tikaf'sesudah beliau.”%®

Bahkan Rasulullah ¥ beri’tikaf selama dua puluh
hari, pada tahun beliau diwafatkan. Dari Abu Hurairah
%, Ia berkata;
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“Nabi ¥ beri’tikaf sepuluh hari di setlap Ramadhan.

Pada tahun beliau wafat, beliau beri’tikaf selama dua
puluh hari.”%*

193 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1922, lafazh ini miliknya
dan Muslim Juz 2 : 1172.
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Definisi I’tikaf

I'tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk
beribadah kepada Allah % dengan cara tertentu dan
dilakukan oleh laki-laki atau wanita. Ini adalah definisi
menurut Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri

i,

Hukum I’tikaf
Hukum 1i’tikaf terbagi dua, antara lain :
a. Wayjib, seperti; i’tikaf nadzar.
b. Sunnah Mw’akkadah, seperti; i’tikaf pada sepuluh
hari terakhir di bulan Ramadhan.

Syarat Sah I’tikaf
Syarat sah i’tikaf, adalah :

1. Islam
Berdasarkan firman Allah 4;

AT eslls L Al sl dLis 5 )
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“Yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat, dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada

104 HR. BukhariJuz 2 : 1939.

-78 -



Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang Yyang mendapat
petunjuk.”™°

2. Berakal

Sebab orang yang tidak berakal tidak terbebani
hukum syari’at. Hal ini berdasarkan hadits dari ‘Aisyah
s, bahwa Rasulullah £ bersabda;

4
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“Diangkat pena dari tiga orang, orang tidur hingga ia
bangun, anak-anak sampai ia baligh, orang gila hingga
ia berakal atau sadar. "%

3. Mumayyiz

I’tikaf tidak sah jika dilakukan oleh anak kecil yang
belum mumayyiz. Tamyiz biasanya dimulai sejak anak
berusia tujuh tahun. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah

105 9s. At-Taubah : 18.

196 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa’i Juz 6 : 3432, dan Ibnu
Majah : 2041, Iafazh ini milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani %% dalam Irwa 'ul Ghalil : 2043.
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“Perintahkanlah anak-anak kalian (untuk melaksanakan)
shalat ketika telah berusia tujuh tahun, dan pukullah
mereka (untuk melaksanakan shalat setelah mencapai
usia sepuluh tahun (jika mereka enggan). Dan pisahkan
tempat tidur mereka. 1’

4. Suci dari hadats besar

Oleh karena itu i’tikaf tidak sah jika dilakukan oleh
orang yang sedang junub, haidh, atau nifas. Adapun
wanita yang istihadhah, maka i’tikafhya sah.

5. Niat
Berdasarkan keumuman hadits ’Umar bin
Khaththab <%, Rasulullah # bersabda;

@rjug;fz\ J.’QL;.?;} g@gdwwi L:S;

“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya.
Dan sesungguhnya setiap orané; (akan dibalas)
berdasarkan apa yang dia niatkan. ™%

197 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 495, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani %% dalam rwa ul Ghalil : 298.
198 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907,
lafazh ini milik keduanya.
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Tempat Ptikaf

I'tikaf boleh dilakukan di masjid manapun, baik itu
berupa masjid maupun mushalla, sebab semua ini
termasuk keumuman firman Allah &1—5;

drleall p Opaste 3805 5a 55l Vs
“Janganlah kalian menggauli mereka, sedangkan kalian
beri tikaf di dalam masjid. "%

Namun tidak diperbolehkan beri’tikaf di mushalla
yang terdapat di dalam rumah. Dan disunnahkan
beri’tikaf di masjid jami’,*'° jika dikhawatirkan orang
r’tikaf terluput dari melaksanakan Shalat Jum’at. Ini
pendapat Imam Malik, Asy-Syafi’i, dan Dawud. Berkata
syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin sl
“I’tikaf boleh pada masjid-masjid yang ada. Jika hadits
mengatakan bahwa tidak ada i’tikaf kecuali dalam tiga
masjid, maka maksudnya adalah tidak ada i’tikaf yang
lebih sempurna dan lebih utama, kecuali tiga masjid.
Memang seperti itulah kenyataannya. Bahkan bukan
sekedar i’tikaf, nilai shalatnya (pun) mempunyai
kelebihan tersendiri.”

Lama Waktu I’tikaf

I'tikaf boleh dilakukan, baik untuk jangka waktu
yang lama maupun jangka waktu yang singkat. Yaitu sah
melakukan i’tikaf dengan berdiam di masjid walaupun
untuk beberapa saat saja. Ini adalah pendapat Jumhur
ulama’; Asy-Syafi’i, Ahmad, Dawud, dan Abu Hanifah

e ,)

109 9s. Al-Bagarah : 187.
110 Masjid yang didirikan Shalat Jum’at di dalamnya.
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Hal-hal yang Membatalkan I’tikaf
Hal-hal yang dapat membatalkan i’tikafadalah :

1. Keluar dari tempat i’tikafnya tanpa ada udzur
yang mendesak

Udzur yang membolehkan seorang keluar dari
masjid dan tidak membatalkan i’tikafnya, antara lain :

a. Udzur syar’i

Seperti keluar untuk Shalat Jum’at atau Shalat ‘Ied,
jika masjid yang ditempati untuk i’tikaf tidak digunakan
Shalat Jum’at dan Shalat ‘Ied.

b. Udzur thabi’i

Seperti buang air besar atau kecil, mencari makan,
dan semisalnya. Namun orang yang 1i’tikaf disyaratkan
untuk tidak tinggal lama di luar masjid, kecuali selama
ukuran menyelesaikan keperluan tersebut.

c. Udzur darurat

Seperti seorang khawatir akan kehilangan hartanya,
takut hartanya rusak, khawatir dirinya binasa, atau
kemudharatan lain yang akan terjadi jika ia tetap di
dalam i’tikafnya.

2. Melakukan hubungan badan
Sebagaimana firman Allah 4;

Jrlaall (B 03isle (515 GR55A5 Y5
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“Janganlah kalian menggauli mereka itu, sedangkan
kalian beri tikaf di dalam masjid.”***

3. Murtad
Hal ini berdasarkan firman Allah 4&;
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“Jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang-
orang yang merugi. »112

4. Mabuk (tidak sadar, gila)

Hal ini berdasarkan hadits ’Aisyah s, tentang
diangkatnya pena dari tiga orang,''® diantaranya adalah
dariorang gila hingga ia berakal.

5. Haidh dan nifas untuk wanita

Suci dari haidh dan nifas merupakan syarat sahnya
’tikaf, maka ketika seorang wanita mengalami haidh atau
nifas menjadi batallah 1’tikafnya.

11 0s. Al-Bagarah : 187.
112.09s. Az-Zumar : 65.
113 Artinya Malaikat tidak mencatat apa-apa dari tiga orang tersebut.
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Catatan:

Apabila seseorang bernadzar untuk beri’tikaf di
masjidil Agsha, maka boleh melakukan di masjid
tersebut atau Masjid Nabawi dan Masjidil Haram.
Apabila bernadzar untuk beri’tikaf di Masjid
Nabawi, maka boleh melakukan di masjid tersebut
atau di Masjdil Haram. Namun apabila ia bernadzar
untuk beri’tikaf di Masjidil Haram, maka tidak
boleh dilakukan di selain masjid tersebut. Apabila
bernadzar di masjid-masjid lain, maka tidak ada
keharusan untuk dilakukan di masjid-masjid
tersebut, tetapi boleh dilakukan di salah satu dari
tiga masjid tadi.

Apabila seorang wanita yang ingin melakukan
’tikaf harus memenubhi tiga syarat :

% Mendapat izin dari suami atau walinya.
Karena ia tidak boleh keluar rumah tanpa izin
suaminya.

« Aman dari fitnah dan tidak menimbulkan
fitnah. Sehingga tidak diperbolehkan seorang
wanita keluar ke masjid sendirian, atau
melewati tempat yang sunyi akan
mengundang perbuatan jahat. Seorang wanita
juga tidak diperbolehkan melakukan i’tikaf
jika tidak ada wanita lain yang melakukan
’tikaf. Dan tidak boleh seorang wanita keluar
i’tikaf dengan memakai wangi-wangian. Hal
ini sejalan dengan Qaidah Fighiyyah;
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Alasdl Ll b 5 atidd 258

”Menolak kerusakan lebih didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan.”

« Tidak mengakibatkan kewajiban yang
lebih besar terlantar. Misalnya; dengan ia
beri’tikaf tetap dapat mengurus anak-anaknya,
dan sebagainya.

Apabila seorang wanita beri’tikaf di dalam masjid,
maka hendaklah ia menutup dirinya dengan sesuatu.
Karena isteri- isteri Nabi £ ketika hendak ber’itikaf,
mereka memerintahkan yang lain untuk membuat
semacam kemah yang dibuat di dalam masjid.

Seorang yang i’tikaf dianjurkan menyibukkan diri
dengan melakukan ketaatan kepada Allah 3,
seperti; shalat, membaca Al-Qur’an, berzikir,
membaca shalawat, istighfar, berdoa, dan
semisalnya.

Dimakruhkan berbicara dan melakukan sesuatu
yang tidak ada faidahnya selama beri’ tikaf Ini
adalah pendapat Syaikh abu Malik Kamal i,

Disunnahkan i’tikaf pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan untuk mencari lailatul gadar,
terlebih di malam-malam ganjil. Dan yang lebih
diharapkan adalah malam dua puluh tujuh.
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Diriwayatkan dari ’Aisyah &, bahwa Rasulullah &£
bersabda;

fbwﬂxs\uﬁﬁj\@)wuu\“”
oLaz”

“Carilah lailatul qadar pada malam-malam ganjil
di sepuluh terakhir bulan Ramadhan. "***

Apabila seorang muslim hendak beri’tikaf di
sepuluh terakhir pada bulan Ramadhan, maka ia
masuk tempat i’tikafnya sebelum matahari
terbenam pada malam dua puluh satu dan keluar
setelah terbenam matahari di hari terakhir bulan
Ramadhan. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin &l dan Syaikh
Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri s,

Disyari’atkan membaca doa berikut ketika mencari
lailatul gadar. Dari Aisyah s, ia berkata;

LAl A S8 Of Salsl i Jza

\,\
c

e\ %

0 4

14 HR. Bukhari Juz 2 : 1913, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :

1169.
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"Wahai Rasulullah, jika aku menemui malam
lailatul gadar, apa yang aku ucapkan?” Nabi &
menjawab, “Ucapkanlah;

o e jaall Lo Sae S| g3l
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf.
Engkau mencintai maaf, maka maafkanlah aku. "**°

e Wajib memenuhi nadzar i’tikaf selama tidak
bermaksiat kepada Allah &, walaupun nadzar
i’tikaf tersebut dilakukan ketika masih kafir. Hal ini
berdasarkan hadits Umar bin Khaththab %, ia
berkata;

.i// /. /o;’ f;w /0 . °/~f I3
Al sl ol el B ol el
AU VK T P .

”Dahulu pada masa jahiliyah aku pernah bernadzar
untuk beri’tikaf satu malam di Masjidil Haram.

Maka Rasulullah #£& bersabda, “Penuhilah
nadzarmu.”'®

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada
Nabi kami Muhammad, kepada keluarganya, dan para
sahabatnya.

*kkkk

15 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3513 dan Ibnu Majah : 3850, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ . 4423

118 4R BukhariJuz 2 : 1927.
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10.

MARAJI

Ad-Du’a wal I’tikaf, Samir bin Jamil bin Ahmad Ar-
Radhi.

Al-Arba’in An-Nawawiyah, Abu Zakariya Yahya bin
Syarif An-Nawawi.

Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Ismai’l Al-
Bukhari.

Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad
bin Isa At-Tirmidzi.

Al-Qawaidul Fighiyyah, Ahmad Sabiq bin ‘Abdul
Lathif Abu Yusuf.

Al-Wajiz fi Fighis Sunnah wal Kitabil Aziz, ’Abdul
’Azhim bin Badawi Al-Khalafi.

As-Silsilah Adh-Dha’ifah, Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

Bahjatu Qulubil Abrari wa Qurratu ‘Uyuunil
Akhyari fi Syarhi Jawami’l Akhbar, ‘Abdurrahman
bin Nashir As-Sa’di.

Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Ahmad bin
’Ali bin Hajar Al-“Asgalani.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Fighus Sunnah lin Nisaa’i wa ma Yajibu an
Ta’rifahu Kullu Muslimatin min Ahkam, Abu Malik
Kamal bin As-Sayyid Salim.

Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil,
Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

Majmu’ah  Fatawa Madinatul Munawwarah,
Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

Mukhtasharul ~ Fighil Islami, Muhammad bin
Ibrahim bin ‘ Abdullah At-Tuwaijiri.

Mushannaf, Ibnu Abi Syaibah.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Hambal Asy-Syaibani.
Mustadrak ‘Alash Shahihain, AF-Hakim

Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ‘Abdul
‘Aziz Al-Hushain.

Shahih Ibnu Khuzaimah, Muhammd bin Ishag bin
Khuzaimah An-Naisaburi.

Shahih Fighis Sunnah wa Adillatuhu wa Taudhih
Madzahib Al-A’immah, Abu Malik Kamal bin As-
Sayyid Salim.

Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.
Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahihul Matjar Ar-Rabih fi Tsawabil ’Amalish
Shalih, Zakaria Ghulam Qadir Al- Bakistani.
Shahihut Targhib wat Targhib, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.
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25.

26.

27.
28.

29.

Shiyamut Tathawwui Fadhail wa Ahkam, Usamah
’Abdul *Aziz.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syuw’aib An-Nasa’i.
Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin
‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini.

Sunanul Baihagil Kubra, Ahmad bin Husain bin
‘Ali bin Musa Al-Baihaqgi.

30. Syarhud Durusil Muhimmah li ‘Ammatil Ummati,

31.

32.

33.

34.

35.

36.

‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz

Syarhul  Asbabil  Asyarah  Al-Mujibah i
Mahabbatillah, ’Abdul *Aziz Musthafa.

Taisirul ’Allam Syarhu Umdatil Ahkam, ‘Abdullah
bin ’Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam.

Taisirul Figh, Shalih bin Ghanim As-Sadlan.
Tuhfatul Ikhwan bi Ajwibatin  Muhammatin
Tata’allagu bi Arkanil Islam, ‘Abdul ‘Aziz bin
‘Abdullah bin Baz.

Umdatul Ahkam min Kalami Kharil Anam, *Abdul
Ghani Al-Maqdisi.

Ensiklopedi Amalan Sunnah di Bulan Hijriyah,
Abu ’Ubaidah Yusuf As-Sidawi, Abu ’Abdillah
Syarhul Fatwa.
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